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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bab V ini dijelaskan mengenai kesimpulan yang diperoleh melalui 

penelitian yang telah dilakukan di PT Surya Alpha Mandiri dan saran yang 

diberikan kepada pihak perusahaan untuk membantu penelitian di masa yang 

mendatang. 

 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan-tujuan penelitian yang ingin 

dicapai di PT Surya Alpha Mandiri, didapatkan beberapa kesimpulan dari proses 

produksi sepatu kanvas yang akan dijabarkan sebagai berikut:  

1. Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat tiga jenis cacat yang paling 

banyak terjadi di PT Surya Alpha Mandiri dari total tujuh cacat yang ada. 

Dari ketiga jenis cacat tersebut ditemukan akar permasalahan yang 

menyebabkan faktor-faktor terjadinya jenis-jenis cacat pada produk 

sepatu kanvas. Faktor-faktor penyebab terjadi jenis-jenis cacat tersebut 

adalah sebagai berikut:  

a. Overcementing disebabkan oleh dua faktor, yaitu ketidaksesuaian proses 

produksi dan ikatan lem dengan komponen  

b. Miring disebabkan oleh dua faktor, yaitu ketidaksesuaian pemasangan 

logo dan ikatan lem dengan komponen  

c. Celah disebabkan oleh tiga faktor, yaitu pemberian lem kurang, tidak 

menempelnya antar material, dan ketidaksesuaian proses produksi. 

 

2. Penelitian yang dilakukan menghasilkan beberapa usulan perbaikan yang 

digunakan untuk meningkatkan kualitas produk sepatu kanvas di PT 

Surya Alpha Mandiri. Usulan perbaikan yang didapat dibagi menjadi dua 

kategori, yaitu usulan yang disetujui dan langung diimplementasikan serta 

usulan yang tidak disetujui oleh perusahaan. Usulan-usulan perbaikan 

yang disetujui dan langsung diimplementasikan perusahaan adalah 

sebagai berikut: 
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a. Pencucian kuas secara rutin setiap hari dan pembuatan form checklist 

pencucian kuas 

b. Memberikan jam istirahat bagi operator selama 5 menit pada jam 10.00 

dan 15.30 

c. Pembuatan visual display untuk mengingatkan operator agar teliti dalam 

memberikan garis marking 

d. Pemberian sistem reward and punishment 

e. Menempatkan sambungan foxing pada bagian bumper dan membuat 

instruksi kerja pemasangan foxing 

f. Membuat alat bantu pemasangan logo 

g. Pembuatan visual display untuk memberikan lem dengan hati-hati 

h. Melakukan pengecekan kecepatan konveyor setiap ganti model dan 

pembuatan form inspeksi kecepatan konveyor 

i. Pembuatan form inspeksi tekanan mesin pressing dan pembuatan visual 

display untuk mengecek dan melakukan setting mesin pressing setiap 

ganti model. 

 

3. Performansi proses produksi pembuatan sepatu ditinjau dari nilai DPMO, 

level sigma, dan proporsi produk cacat (nonconforming). Perbandingan 

nilai performansi dilakukan dengan membandingkan nilai DPMO, level 

sigma, dan proporsi nonconforming sebelum dan sesudah tindakan 

perbaikan dilakukan. Peningkatan kualitas ditandai dengan menurunnya 

nilai DPMO, peningkatan level sigma, dan penurunan proporsi produk 

cacat proses assembly.  

 Nilai DPMO proses assembly menurun dari semula 3774,525 menjadi 

2623,830 DPMO. Peningkatan level sigma terjadi dari semula 4,17 

menjadi sebesar 4,29. Proporsi produk cacat (nonconforming) mengalami 

penurunan dari semula 2,584% menjadi 1,794%.    

 

V.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada PT Surya Alpha 

Mandiri, terdapat beberapa saran yang diberikan untuk perusahaan, yaitu: 

1. Perusahaan sebaiknya menerapkan metode pengendalian kualitas Six 

Sigma DMAIC tidak hanya satu siklus saja namun dilakukan secara 
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berkelanjutan agar dapat terus meningkatkan kualitas produk sepatu 

kanvas yang dihasilkan 

2. Sebaiknya PT Surya Alpha Mandiri dapat menerapkan usulan-usulan 

perbaikan yang diberikan pada proses-proses lainnya sehingga jumlah 

produk cacat yang dihasilkan semakin berkurang dan peningkatan 

kualitas proses dapat terjadi secara terus menerus.  
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